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SUMMARY

DEWI JUNITA B. The influenced of various dosages of compound fertilizer 

growth of oil palm (Elaeis guinensis Jacq.) at Main Nursery (Supervised by 

MARLINA and NUSYIRWAN)

The aim of this research was to find out dosage of compound fertilizer that 

give the best growth of oil palm (Elaeis guinensis Jacq.) at the main nursery. * ,

This research experiment was conducted in plantation experimental field of 

Agronomy Depaitment of Agriculture Faculty, University of Sriwijaya, from 

Desember 2004 to April 2005.

This Research use Randomized Completely Blok Design with six treatments 

and four replications. Each treatment consists of three plants. The treatments were 

10 g compound fertilizer granule NPKMg (15:15:6:4) as control and compound 

fertilizer tablet Plantta plus(TR) (20:10:10:8) with dosage 20 g per plant, 50 g per 

plant, 80 g per plant, 110 g per plant and 140 g per plant.

on

Comparing to NPKMg fertilizer (15:15:6:4), the result of the experiment 

showed that compound fertilizer Plantta plus ^ has no significantly influenced to oil 

palm growth in main nursery. However the compound fertilizer of tablet Plantta
plus(TR) (20:10:10:8) with dosage 20 g per plant was the best result cOmpaning to 

othcr compound fertilizer dosages applicd.



RINGKASAN

DEWI JUNITA B. Pengaruh Pemberian Berbagai Takaran Pupuk Majemuk pada 

Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di Pembibitan Utama. 

(Dibimbing oleh MARLINA dan NUSYIRWAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui takaran pupuk majemuk yang 

memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) di pembibitan utama.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Jurusan Budidaya Pertanian 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan

Desember sampai bulan April 2005.

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok

(RAK) dengan enam perlakuan. 10 g pupuk majemuk NPKMg butiran (15:15:6:4)

tablet (20:10:10:8) dengan 

takaran 20 g per tanaman, 50 g per tanaman, 80 g per tanaman, 110 g per tanaman 

dan 140 g per tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk planttaplus 

(20:10:10:8) 80 g belum nampak memberikan pengaruh lebih baik terhadap 

pertumbuhan kelapa sawit jika dibandingkan dengan NPKMg (15:15:6:4). Pupuk 

majemuk planttaplus^TR^ (20:10:10:8) dengan takaran 20 g memberi pengaruh terbaik 

dari seluruh takaran perlakuan plantta plus(TR) yang diberikan (50 g, 80 g, 110 g dan 

140 g).

plus(TR)sebagai kontrol dan pupuk majemuk plantta
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1: I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang•*
i-.

■I':' ::
. ** Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) berasal dari Nigeria, Afrika Barat. 

Walaupun demikian kelapa sawit ternyata cocok dikembangkan di luar daerah 

asalnya, termasuk juga Indonesia, tanaman kelapa sawit memiliki arti penting bagi 

pembangunan perkebunan nasional (Fauzi et al2003). Dalam perekonomian 

Indonesia komoditas kelapa sawit memegang peranan yang cukup strategis karena 

komoditas ini punya prospek yang cerah sebagai sumber devisa. Di samping itu, 

minyak sawit merupakan bahan baku utama minyak goreng yang banyak dipakai di 

seluruh dunia, sehingga secara terus menerus mampu menjaga stabilitas harga 

mimyak sawit (Risza, 1994).

Areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia mengalami perkembangan yang 

sangat pesat. Selama tahun 1990-2000, luas areal perkebunan kelapa sawit mencapai 

14.164.439 ha atau meningkat 21,5% jika dibandingkan tahun 1990 yang hanya
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- 11.651.439 ha (Fauzi et al., 2003)..
r

Menurut Satyawibawa dan Widyastuti (1992), minyak sawit Indonesia:

mempunyai pangsa pasar yang besar dan ekspornya senantiasa terbuka. Hal

tersebut menjadi pemacu pembangunan jangka panjang perkebunan kelapa sawit

Indonesia.

Pertumbuhan kelapa sawit yang baik di pembibitan utama merupakan faktor 

penting untuk menunjang pertumbuhan yang baik di lapangan. Pertumbuhan kelapa

1
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sawit sejak dipembibitan awal (pre nursery) ataupun pembibitan utama (main 

nursery perlu mendapat perhatian khusus, sebab pertumbuhan dipembibitan akan 

berpengaruh terhadap produksi tanaman di lapangan.

Kelapa sawit memiliki respon yang baik sekali terhadap kondisi lingkungan 

hidup dan perlakuan yang diberi. Seperti tanaman lainnya maka kelapa sawit 

membutuhkan kondisi tumbuh yang baik agar potensi produksinya dapat dikeluarkan 

secara maksimal. Kondisi iklim dan tanah merupakan faktor utama dasamping faktor 

lainnya seperti genetis, perlakuan yang diberikan dan lain-lain (Lubis, 1992).

Jumlah dan keragaman unsur hara merupakan faktor kunci yang secara 

langsung mempengaruhi pertumbuhan tanaman yang optimal. Hal ini berarti 

diperlukan upaya untuk mengefisienkan penggunaan pupuk agar biaya produksi

dapat dikurangi. Upaya tersebut meliputi penentuan takaran, penentuan waktu

pemberian dan penempatan pupuk (Pusat Penelitian Marihat 1982). Pemupukan pada

pembibitan utama dapat berupa pupuk tunggal atau pupuk majemuk, tetapi

penggunaan pupuk majemuk lebih dianjurkan karena dengan pemberian beberapa

unsur sekaligus akan lebih efektif (Sianturi, 1993).

Pemupukan pada pembibitan kelapa sawit dilakukan dengan pemberian

pupuk majemuk yang mengandung unsur hara nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K) 

dan magnesium (Mg). Pada tanaman kelapa sawit unsur hara nitrogen (N)

merupakan salah satu unsur yang diperlukan dalam jumlah yang banyak, bahkan 

lebih banyak dibandingkan dengan kebutuhan unsur fosfat (P) dan magnesium (Mg). 

Pemupukan bibit kelapa sawit dengan menggunakan NPKMg dilakukan setiap 

minggu selama enam minggu di pembibitan utama, selanjutnya dilakukan dua 

minggu sekali ( Pusat Penelitian Marihat, 2000).
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Pupuk majemuk yang ada pada saat ini tersedia dalam bentuk butiran dan 

tablet. Pupuk tablet merupakan bentuk modifikasi dari pupuk butiran yang 

dipadatkan sehingga mempunyai ukuran yang lebih besar. Bentuk pupuk tablet yang 

lebih besar dari pupuk butiran menyebabkan luas permukaan yang kontak dengan 

lingkungan akan semakin kecil (Astuti, 1993).

Usaha meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk nitrogen antara lain dapat 

dilakukan dengan menggunakan urea tablet yang dibenamkan pada lapisan tanah. 

Hal ini didukung oleh hasil penelitian bahwa takaran urea tablet 84,4 kg/ha efektif 

meningkatkan tinggi tanaman, bobot kering jerami, kadar N jerami pada 70 hari 

setelah tanam dan keadaan N gabah saat panen (Dediek. 1992)

Pada tanaman karet berumur tiga bulan yang menggunakan pupuk majemuk

PUTM, pemupukan dilakukan dua bulan sekali 10 g/tanaman. Pemupukan dilakukan

didalam parit sedalam 5-7 cm disekeliling batang dengan jarak 7-10 cm dari batang

(Madjid dan Mudji, 1983)

Pupuk majemuk plantta plus adalah pupuk anorganik yang berbentuk tablet

dan bersifat lepas terkendali yang mengandung unsur hara (N, P, K, Ca, Mg, dan S)

dan hara mikro (Trace elemen) yang di satukan dengan bahan perekat. Pelepasan 

unsur haranya sangat efisien, efektif dalam penggunaan, penyimpanan dan bersifat 

ramah lingkungan.1

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas maka perlu di lakukan penelitian tentang 

pengaruh pemberian berbagai takaran pupuk majemuk terhadap pertumbuhan bibit 

kelapa sawit {Elaeis guaneensis Jacq.) di pembibitan utama.

Brosur Plantta plus. 2000. PT. Saraswanti Anugrah Makmur, Jawa
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B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui takaran pupuk majemuk 

Plantta plus yang memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan bibit kelapa 

sawit (Elaeis guaneensis Jacq.) di pembibitan utama.

C. Hipotesis

Pemberian pupuk majemuk 50 g/tanaman akan memberi pengaruh terbaik 

pada pertumbuhan bibit kelapa sawit di pembibitan utama.
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